UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI PENERAPAN MODEL JARING LABA-LABA (WEBBED MODEL) PADA MATA PELAJARAN IPS EKONOMI (PTK terhadap siswa kelas VIII C di SMP Negeri 2 Gunung Jati Kabupaten Cirebon by AKHMADI,
UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI PENERAPAN  
MODEL JARING LABA-LABA (WEBBED MODEL)  
PADA MATA PELAJARAN IPS EKONOMI 




Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)  
pada Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Fakultas Tarbiyah 

















KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA ( RI ) 






AKHMADI. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Jaring 
Laba-Laba (Webbed Model) Pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi (PTK terhadap siswa 
kelas VIII-C di SMP Negeri 2 Gunung Jati kabupaten Cirebon)” 
 Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, guru harus pandai dalam menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, asik, dan menarik. Guru juga harus mampu 
meningkatkan minat belajar siswa agar hasil belajar siswapun ikut meningkat. Salah satu hal 
yang harus diperhatikan oleh guru adalah penggunaan model pembelajaran dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar dikelas. Kreatifitas guru dalam penggunaan model pembelajaran 
bisa menentukan keberhasilan belajar. Hal ini akan tercapai apabila guru kreatif dalam 
penggunaan model pembelajaran ketika proses belajar mengajar berlangsung. Model jaring 
laba-laba (webbed model) merupakan salah satu model pembelajaran yang bisa dipakai oleh 
guru dalam kegiatan belajar mengajar. Model jaring laba-laba (webbed model) ini ialah 
model pembelajaran yang mengaitkan mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran 
lainnya.  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Untuk mengetahui respon siswa 
terhadap penerapan model jaring laba-laba (webbed model) dalam pelajaran IPS Ekonomi, 2. 
Untuk memperoleh data mengenai aktivitas peneliti (sebagai guru) dan  kegiatan siswa di 
kelas dalam pelajaran IPS Ekonomi dengan menggunakan model jaring laba-laba (webbed 
model), 3. Untuk mengkaji apakah penerapan model jaring laba-laba (webbed model) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS Ekonomi 
Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran bahwa penggunaan model 
pembelajaran mempunyai peranan yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Salah 
satunya model jaring laba-laba (webbed model), penggunaan model pembelajaran di dalam 
kegiatan belajar mengajar dikelas dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan 
membantu siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh gurunya. Dengan demikian 
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam penyerapan materi dan imbasnya akan 
meningkatkan hasil belajar siswa yang menjadi tujuannya bisa tercapai.  
 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik obeservasi, wawancara, 
angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 2 
Gunung Jati yang berjumlah 38 orang. Adapun dalam menganalisa datanya dengan 
menggunakan statistic deskriptif 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah respon siswa SMP Negeri 2 Gunung Jati 
terhadap model jaring laba-laba (webbed model) baik hal dapat dibuktikan dengan yang 
menjawab ya 72,25% , kadang-kadang 23,68% dan tidak 4,07%. Hasil belajar siswa 
meningkat dapat dilihat dari siklus I jumlah siswa yang tuntas 22 orang sehingga ketuntasan 
belajar kelas 58%,  nilai rata-rata kelas adalah 72,76 , dan daya serap kelasnya 72,76%. Pada 
siklus II jumlah siswa yang tuntas 28 orang sehingga ketuntasan belajar kelas 74%, nilai rata-
rata kelas adalah 83,86 dan daya serapnya 83,86%. Pada siklus III jumlah siswa yang tuntas 
38 orang sehingga ketuntasan belajar kelas 100%, nilai rata-rata kelas adalah 92,63 dan daya 
serap kelasnya 92,63%. Aktivitas guru dan murid mengalami peningkatan dilihat dari 
aktivitas guru dapat dilihat presentase observasi dari siklus I sebesar 60% , siklus II 70% dan 
siklus III 78%. Dan kegiatan siswa dapat dilihat presentase observasi dari siklus I sebesar 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Diera globalisasi ini, kemajuan suatu bangsa antara lain di tentukan oleh kemajuan 
dibidang pendidikan. Karena suatu bangsa di pandang di mata dunia jika sumber daya 
manusianya berpendidikan. Manusia akan mampu berpikir kritis dan konseprional jika 
memiliki pendidikan yang baik. Di samping itu norma dan budaya akan mencerminkan suatu 
bangsa di mata dunia. Negara yang maju pasti akan menomersatukan untuk masalah 
pendidikan, sebab dengan perkembangan zaman dunia pendidikan akan terus berubah secara 
signifikan oleh karena itu manusia harus bisa mengakalinya tentunya dengan pendidikan.  
Pendidikan merupakan jendela dunia yang akan membuka pemikiran manusia untuk 
mengubah keadaan yang kurang baik menuju keadaan yang lebih baik, karena melalui 
pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, moral, norma-norma dan nilai bangsa dapat 
dipelihara dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sehingga pendidikan dapat 
meningkatkan nasib rakyat, harkat dan martabat suatu bangsa. Orang awam mengatakan 
pendidikan bukan segala-galanya tapi tanpa mereka sadari semua yang mereka lakukan 
berawal dari pendidikan. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, bahwa betapa 
pentingnya pendidikan maka IPS diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
pendidikan melalui pengembangan kemampuan daya nalar manusia untuk berpikir kritis 
Berdasarkan pandangan ini, sekolah sebagai salah satu badan pendidikan formal 
dimana harus bisa memainkan perannya sebagai sebuah sistem yang mendapat kepercayaan 
dari masyarakat untuk mempersiapkan peserta didik dalam mengembangkan diri sebebas-
bebasnya sebagai persiapan dalam memasuki lingkungan masyarakat. Dalam rangka 
mensukseskan hal tersebut, maka disekolah perlu di pelajari ilmu pengetahuan sosial yang 
mana di dalamnya mengkaji tentang seluruh aspek kehidupan masyarakat. Dalam kehidupan 
bermasyarakat terdapat di dalamnya mengenai norma,adat,tingkah laku dan banyak lainnya. 
Sebagaimana penjabaran di atas tentang sekolah merupakan salah satu badan 
pendidikan formal sebagai persiapan dalam memasuki lingkungan masyarakat, menurut Aris 
Suherman ( 2008 ; 2 ) IPS lahir karena keinginan para pakar pendidikan untuk “ membekali ” 
para siswa supaya nantinya mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas 
kehidupan di masyarakat yang sering kali berkembang secara tidak terduga.  
Tentunya agar tercapai tujuan dari pendidikan itu sendiri khususnya pendidikan IPS, 
di sekolah dilaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan 
salah satu kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah dalam rangka melaksanakan kurikulum 
suatu pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah di tetapkan. Tentunya dalam kegiatan belajar mengajar perlu adanya model 
pembelajaran agar tidak jenuh dan bervariasi dalam belajar. Variasi dalam belajar 
memberikan semangat baru siswa untuk lebih giat dalam menerima materi yang akan 
disampaikan oleh gurunya. Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan 
belajar. Dan guru sebagai pemegang kunci sangat menentukan proses keberhasilan belajar 
siswa.  
Bisa dikatakan ada kegiatan belajar mengajar ketika kondisi belajar mengajarnya 
sengaja di ciptakan oleh guru. Guru menciptakan kondisi belajar mengajar dimana tujuannya 
untuk memberikan materi kepada siswa agar siswa paham yang tadinya tidak tahu sama 
sekali. Siswa bisa tahu karena diberi pengetahuan oleh guru disekolah,di samping dari luar 
sekolah. Jadi kegiatan belajar mengajar memberikan dampak positif bagi guru dan siswa pada 
intinya. Guru yang mengajar dan siswa yang belajar dari materi yang telah diberikan oleh 
guru. 
 Tujuan pendidikan itu sendiri pada dasarnya ialah menuntun para siswa menujuh 
pada perubahan-perubahan tingkah laku baik itu dalam tingkah laku, intelektual, moral 
maupun jiwa sosialnya agar dapat hidup mandiri sebagai makhluk individu maupun sosial. 
Dalam hal ini untuk mencapai tujuan tersebut, siswa berinteraksi dan bersosial dengan 
lingkungan belajar yang sudah di atur oleh guru serta siswapun ikut andil di dalamnnya 
melalui pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu sendiri adalah rumusan kemampuan yang di 
harapkan di miliki para siswa setelah menempuh berbagai pengalaman belajar baik dari guru 
maupun lingkungan sekolah. 
Dalam Pendidikan IPS terdapat beberapa materi yakni mengenai sejarah, 
geografi,sosiologi dan ekonomi. Dimana pada setiap materi itu ada keterkaitan dengan mata 
pelajaran lain. Dan di sinilah peran guru untuk mengaitkan mata pelajaran IPS dengan mata 
pelajaran lainnya yang tentunya harus bertemakan sama atau hampir sama yang pada intinya 
saling berkaitan. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar perlu adanya strategi 
pembelajaran. Dimana strategi pembelajaran tersebut bisa membantu siswa dalam proses 
belajar dan membantu guru dalam proses mengajar. 
  Dalam proses belajar mengajar tentunya diperlukan sebuah model pembelajaran agar 
dalam penyampaian materi yang dilakukan guru bisa tersampaikan kepada siswa. Dan bagi 
siswa tersendiri penerapan model pembelajaran bisa membantu dalam penyerapan materi 
yang disampaikan oleh gurunya. Salah satu model pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar yakni model jaring laba-laba (webbed model). Seorang guru juga merupakan 
desainer, yang bertugas mendesain/merancang pembelajaran yang akan di ajarkan sehingga 
apa yang di sajikan menjadi efektif dan diterima oleh peserta didik. Guru harus mampu 
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan pada akhirnya dapat menumbuhkan motivasi 
pada peserta didik untuk mau dan mampu menerapkan ilmu yang disajikan oleh gurunya. 
Penyajian ilmu-ilmu tersebut tentunya dalam pembelajaran diperlukan suatu model 
pembelajaran. 
Model jaring laba-laba (webbed model) ini merupakan model pembelajaran yang 
mengaitkan disiplin ilmu yang satu dengan disiplin ilmu yang lainnya, tentunya dalam 
mengaitkan dengan disiplin ilmu lainnya harus berkaitan sehingga tidak melenceng dari 
materinya. Dalam setiap disiplin ilmu ada yang mempunyai makna dan tujuan pembelajaran 
yang sama, untuk itu peneliti ingin mengaitkan disiplin ilmu yang satu dengan yang lainnya 
sehingga dapat memberikan gambaran dan wawasan yang lebih kepada siswa. 
Model jaring laba-laba (webbed model) itu sendiri menurut Iif Khoiru Ahmadi (2011 ; 
225) adalah pembelajaran yang mengintegrasikan materi pembelajaran dengan pengalaman 
belajar melalui keterpaduan tema.  
 
Model jaring laba-laba (webbed model) merupakan model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik. Model pembelajarannya  mengaitkan mata pelajaran satu 
ke mata pelajaran lainnya, tentunya harus bertemakan sama walaupun mata pelajarannya 
beda. Model ini membantu siswa dalam berfikir kreatif, dan memotivasi siswa dalam belajar. 
Karena membuka pemikiran siswa lebih luas dalam belajar IPS Ekonomi tentunya menurut 
pemikirannya sendiri namun tidak keluar dari konteks materi yang di ajarkan. 
Tentunya pada model jaring laba-laba (webbed model) di butuhkan kerja sama 
dengan siswa, disamping guru yang menentukan tema siswa pun ikut andil dalam 
menentukan temanya. Dengan mengikut sertakan siswa dalam pemilihan tema tentunya akan 
membuka pemikiran siswa lebih luas, dan memberikan gambaran bahwa disiplin ilmu yang 
satu dengan yang lainnya ada keterikatan. 
Pada kenyataannya, cara penyampaian dalam pelajaran IPS Ekonomi hanya 
memberikan penjelasan tentang fakta melalui metode ceramah. Akibatnya siswa tidak begitu 
menyukai pelajaran IPS Ekonomi bahkan sampai ada siswa yang membenci pelajaran IPS 
karena pelajaran IPS Ekonomi dianggap pelajaran yang menghafal, dongeng dan menulis. 
Hal ini mengakibatkan siswa malas dalam mempelajari pelajaran IPS Ekonomi, siswa 
beranggapan pelajaran IPS Ekonomi merupakan pelajaran menghafal dan bercerita. Serta 
siswa lebih memilih ngobrol, main handphone, dan diam karena tidak mengerti bahkan tidur 
dikelas sebab merasa dirinya sedang di dongengi. Peristiwa tersebut diduga menjadi 
penyebab hasil belajar mata pelajaran IPS Ekonomi siswa masih banyak yang dibawah 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Untuk itu diperlukan adanya solusi agar bisa mencapai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Hasil nilai kelas VIII-C mata pelajaran IPS masih 
belum bagus nilai rata-rata kelasnya yakni 79,5.   
Dari kasus diatas peneliti memikirkan mamasukkan model jaring laba – laba (webbed 
model) dalam pelajaran IPS Ekonomi agar guru terbantu dalam menyampaikan materi 
begitupun juga siswa terbantu dalam penyerapan materi yang disampaikan oleh guru. Di 
samping itu memperoleh pandangan hubungan yang utuh tentang kegiatan dari ilmu – ilmu 
yang berbeda. Motivasi dan hasil belajar siswapun dalam belajar pelajaran IPS Ekonomi 
bertambah karena adannya pemilihan tema di dasarkan pada minat siswa, siswa dapat dengan 
mudah melihat bagaimana kegiatan yang berbeda dan ide yang berbeda dapat saling 
berhubungan. 
 Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti ingin meniliti tentang sejauh mana  “ 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Jaring Laba-Laba (Webbed 
Model) Pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi. (PTK terhadap siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Gunung Jati Kabupaten Cirebon) 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Indentifikasi  Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
sedangkan ruang lingkupnya adalah yang strategi belajar mengajar. 
b. Pendekatan penilitian. 
Pendekatan penilitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah penerapan 
pendekatan kualitatif dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
c. Jenis masalah 
Jenis masalah yang timbul dalam penilitian ini adalah kurangnya kreativitas guru 
dalam menyampaikan materi sehingga berkuranngnya minat siswa dalam belajar 
IPS Ekonomi serta hasil belajar siswa dibawah kriteria ketuntasan minimum. 
2. Pembatasan Masalah  
Agar pembahasan dalam penilitian ini terfokus, maka masalah dalam penilitian ini 
dibatasi pada : 
a. Model jaring laba-laba (webbed model) merupakan model pembelajaran yang 
mengaitkan disiplin ilmu yang satu dengan disiplin ilmu yang lainnya tentunya 
sesuai dengan materi agar tidak melenceng pengertiannya. Serta untuk membantu 
guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa dalam menyerap materi 
tersebut. Peneliti menerapkan model jaring laba-laba (webbed model) pada mata 
pelajaran IPS Ekonomi materi ketenagakerjaan di kelas VIII C SMP Negeri 2 
Gunung Jati Kabupaten Cirebon. 
b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi materi ketenagakerjaan, 
yaitu hasil belajar yang diperoleh dari hasil tes harian. 
c. Penelitian dilakukan dalam pelajaran IPS Ekonomi kelas VIII C semester II Tahun 
Angkatan 2011-2012. 
3. Pertanyaan Penilitian  
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model jaring laba-laba (webbed 
model) dalam pelajaran IPS Ekonomi ? 
2. Sejauhmana aktivitas guru dan siswa di kelas dalam pelajaran IPS Ekonomi 
dengan menggunakan model jaring laba-laba (webbed model) ? 
3. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS Ekonomi melalui 
penerapan model jaring laba-laba (webbed model) ?   
 
C. TUJUAN PENILITIAN 
Adapun tujuan yang diharapkan dan diperoleh melalui metode penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model jaring laba-laba (webbed 
model) dalam pelajaran IPS Ekonomi. 
2. Untuk memperoleh data mengenai kinerja peneliti (sebagai guru) dan  kegiatan siswa 
di kelas dalam pelajaran IPS Ekonomi dengan menggunakan model jaring laba-laba 
(webbed model) 
3. Untuk mengkaji apakah penerapan model jaring laba-laba (webbed model) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS Ekonomi 
D. Kerangka Pemikiran  
Salah satu indikator keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah hasil belajar, 
dimana hasil belajar yang akan menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya seorang guru dalam 
menyampaikan materi, sedangkan keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran 
tergantung beberapa aspek seperti media dan cara belajar yang digunakan oleh guru. Guru 
yang kreatif sudah pasti akan memotivasi siswanya agar tertarik dengan pelajaran yang 
diajarkan. Oleh karenanya guru harus pandai dalam menciptakan suasana belajar mengajar 
yang efektif dan efisien serta harus bisa meningkatkan minat belajar siswa sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru 
dituntut agar dapat menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup 
kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. 
Guru sekurang-kurang dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun 
murah dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 
yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut 
untuk dapat mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan 
digunakannya apabila media belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengatuhan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran  
Salah satu bentuk kreativitas seorang guru tergambar dalam cara penyampaian yang 
digunakan oleh guru ketika menyampaikan materi agar siswa termotivasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Pelajaran IPS akan dianggap menarik jika seorang guru dapat menciptakan 
suatu cara baru dalam proses belajar agar lebih bervariasi dan menarik. Salah satu cara yang 
dapat digunakan adalah dengan model jaring laba-laba (webbed model) dalam 
pembelajarannya, dimana cara ini adalah cara yang kreatif dan efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dapat melatih siswa untuk berfikir lebih luas, karena pada model ini siswa di 
ajarkan untuk mengaitkan pelajaran yang satu dengan pelajaran yang lainnya namun masih 











         
(Iif dan Sofan, 2011:228)     
Model jaring laba-laba (webbed model) ini bertolak dari pendekatan tematis sebagai 
pemadu bahan dan kegiatan pembelajaran. Dalam hubungan ini tema dapat mengikat 
kegiatan pembelajaran bauk dalam mata pelajaran tertentu maupun  lintas mata pelajaran. 
Menurut Novi Resmini (dalam Robin Fogarty (1996 ; 4). 
Melalui model jaring laba-laba (webbed model) diharapkan siswa dapat menggali dan 
menemukan konsep yang selama ini dianggap membosankan menjadi lebih menarik dalam 
pelajaran IPS Ekonomi. Sehingga siswa merasa senang dan materi yang dipelajari melekat 
dalam benaknya karena didapatkan melalui pengalamannya sendiri, dan hasil pelajaran IPS 
Ekonomi siswa akan lebih baik dari sebelumnya. 
 Penerapan model jaring laba-laba (webbed model) akan memperlancar tercapainya 
tujuan pengajaran. Guru di usahakan untuk menggunakan model pembelajaran sehingga 
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti proses belajar dan juga akan membangkitkan 
motivasi belajar siswa. Dengan bangkitnya motivasi belajar siswa dampaknya hasil belajar 









 Hasil belajar mempunyai dua arti yakni hasil dan belajar. Hasil adalah sesuatu yang 
menjadi akibat dari usaha, yang keduanya mempunyai arti masing-masing. Hasil belajar juga 
merupakan salah satu tujuan seseorang dalam belajar dan sekaligus sebagai motivator 
terhadap aktivitas siswa. Hasil belajar juga merupakan indikator untuk mengetahui pandai 
atau tidaknya siswa. 
 Hal ini dapat dilihat pada bagan atau skema penelitian peningkatan hasil belajar siswa 
melalui penerapan model jaring laba-laba (webbed model) sebagai berikut : 
Tabel 1 




 Dengan menerapkan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan 
membantu guru dalam proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menyerap materi 
pelajaran serta membangkitkan motivasi belajar, maka akan tercapai hasil belajar yang tinggi 
pula di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75.  
E. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu yang dibuat untuk melakukan 
pengecekan menurut Anas Sudjono (1992 : 219). Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS Ekonomi melalui penerapan model jaring laba-laba (webbed model) 







Penerapan Model Jaring Laba-Laba 
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